
 

 

 

 

PENAFIAN AL-QUR’AN ATAS PORNOGRAFI DAN 

PORNOAKSI DALAM Q.S. AL-NU<R [24]:30 DAN AL-

ISRA<’[17]:32 (ANALISIS QIRA<’AH MUBA<DALAH) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun untuk Memenuhi Tugas Akhir Guna Memperolah Gelar Sarjana Agama 

dalam Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan tafsir  

 

 

 

 

Oleh: 

 

MUHAMMAD IRFAN MAULANA 

 

NIM. 07020321061 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

 

SURABAYA 

2025 



i 

 

 



 

 

ii 

 

 



 

 

iv 

 

 



  

 

 

 

 

 

 
 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 
 

 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain (……………………………) 
yang berjudul :      
  
 
 
 
 
 
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.  
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta 
dalam karya ilmiah saya ini.   
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya,  
                        
         Penulis 
 
 
 
 
 

(    ) 
 nama terang dan tanda tangan                      

 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

Nama  :   

NIM  :  

Fakultas/Jurusan :  

E-mail address :   

fahmi_h073

fahmi_h073
Penafian Al-Qur'an atas Pornografi dan Pornoaksi dalam Q.S Al-Nur [24]: 30 dan Al-Isra' [17]: 32 (Analisis Qira'ah Mubadalah)

fahmi_h073
Kamis, 22 Januari 2026

fahmi_h073

fahmi_h073
Muhammad Irfan Maulana

fahmi_h073
Muhammad Irfan Maulana

fahmi_h073
07020321061

fahmi_h073
Ushuluddin dan Filsafat/Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

fahmi_h073
irfanmaulanaganteng2001@gmail.com



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

iii 

 

ABSTRAK 

 

Fenomena maraknya pornografi dan pornoaksi di era digital menimbulkan 

keresahan sosial dan pertanyaan mendasar mengenai pandangan al-Qur’an. 

Penelitian ini menganalisis penafian al-Qur’an terhadap pornografi dan pornoaksi 

menggunakan perspektif qira>‘ah muba>dalah, dengan fokus pada surah al-Nu>r ayat 

30 dan al-Isra>’ ayat 32. Latar belakang penelitian ini didorong oleh kebutuhan  

pemahaman yang berkeadilan gender terhadap ayat-ayat yang secara literal tertuju 

kepada laki-laki namun memiliki relevansi universal. Metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan library research menggunakan data primer dari ayat al-Qur’an, 

sementara data sekunder berasal dari tiga kitab tafsir pilihan: tafsir al-Azhar, al-
Mis}bah, dan Fi> Z{ila>li al Qur’a>n. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis 

dengan menerapkan teori qira>‘ah muba>dalah yang berfokus pada prinsip kesalingan 

dan kesetaraan gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an secara tegas 

menafikan dan melarang segala aktivitas yang mengarah pada pornografi dan 

pornoaksi melalu perintah menjaga pandangan (ghad al-bas}ar) dan memelihara 

kemaluan (hifz} al-furu>j) dalam surah al-Nu>r ayat 30, serta larangan keras untuk 

mendekati zina (wala> taqrabu> al-zina) dalam surah al-Isra>’ ayat 32. Ketiga kitab 

tafsir menjelaskan bahwa ayat-ayat ini merupakan landasan etika seksual dan sosial 

yang kuat untuk mencegah kerusakan moral. Melalui pendekatan qira>‘ah 
muba>dalah, ditemukan prinsip nilai amar ma’ru>f nahi munkar dan esensi pakaian 

ketakwaan yang berlaku untuk laki-laki dan perempuan. Tiga gagasan utama yang 

terindikasi: (1) menundukkan pandangan, (2) menjaga kemaluan, dan (3) tidak 

mendekati zina. Penegasan bahwa ketiga gagasan tersebut secara literal ditujukan 

kepada laki-laki, dapat diterapkan kepada perempuan menghasilkan makna 

implisit-resiprokal, yang berarti perempuan juga dianjurkan untuk menjaga 

pandangan, kemaluan, dan tidak mendekatkan diri pada perbuatan zina.  

Kata Kunci: pornografi, pornoaksi, al-Qur’an, tafsir, qira>‘ah muba>dalah, keadilan 

gender. 
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